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Abstrak 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena 
kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Semakin lama menderita diabetes mellitus akan dapat menyebabkan   
berbagai   macam    komplikasi,    salah    satunya    peripheral    arteri    disease    (PAD).    PAD adalah suatu kondisi yang 
ditandai dengan penyakit oklusi aterosklerotik pada ekstremitas bawah Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
hubungan antara lama menderita diabetes melitus tipe 2 dengan kejadian peripheral arteri disease pada penderita pasien 
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah analitik korelatif dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2017. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
penderita DM tipe 2 yang mengikuti kegiatan prolanis di Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung. Jumlah sampel 
penelitian adalah 40 responden dengan teknik consecutive sampling. Hasil penelitian menunjukan responden laki – laki 
sebanyak 17 dan perempuan 23 orang. Rerata lama responden menderita DM adalah 9,8 tahun. Responden yang normal 
adalah sebanyak 52,5%, PAD derajat ringan 12,5%, sedang 32,5% dan derajat berat 2,5%. Hasil uji spearman kedua variabel 
didapatkan nilai p sebesar 0,001 dan nilai korelasi 0,651. Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan kuat antara lama 
menderita diabetes melitus tipe 2 dengan kejadian peripheral arteri disease pada penderita pasien diabetes melitus tipe 2 
di Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung. 
 
Kata kunci: Diabetes melitus tipe 2, lama diabetes, peripheral artery disease. 

 

The Relationship Between The Length of Suffering Type 2 Diabetes Mellitus 
And The Incidence Of Peripheral Arterial Disease (PAD) 

In Patients With Type 2 Diabetes Mellitus In Puskesmas Kedaton Of Bandar 
Lampung City 

 
Abstract 

Diabetes mellitus is a metabolic disease with characteristics of hyperglycemia occurs due to abnormalities of insulin 
secretion, insulin function, or both. Diabetes mellitus causes various kinds of complications, one of which is peripheral 
arterial disease (PAD). PAD is is a condition characterized by atherosclerotic occlusive disease of the lower extremities. The 
purpose of this study to knowing the relationship between the length of suffering type 2 diabetes mellitus and the 
incidence of peripheral arterial disease (PAD) in patients with type 2 diabetes mellitus in Puskesmas Kedaton Kota Bandar 
Lampung. This research is correlative analytic with cross sectional approach. The study was conducted November 2017. The 
population in this study were all patients with DM type 2 who joined prolanis activities at Puskesmas Kedaton of Bandar 
Lampung city. The number of research samples are 40 respondents with consecutive sampling technique. This results has 17 
male and 23 women respondents. The average duration of DM is 9.8 years. Respondents with normal were 52.5%, mild PAD 
12.5%, moderate 32.5% and severe 2.5%. Spearman test results of both variables obtained p value of 0.001 and correlation 
value 0.651. The conclusion is there are relationship between length of suffering type 2 diabetes mellitus and the incidence 
of peripheral arterial disease (PAD) in patients with type 2 diabetes mellitus in Puskesmas Kedaton of Bandar Lampung city. 
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Pendahuluan 
Diabetes melitus (DM) adalah suatu 

kelompok penyakit metabolik dengan 
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena 
kelainan sekresi insulin,  kerja insulin, atau 
keduanya.1 Terdapat dua jenis penyakit 
diabetes, yaitu diabetes melitus tipe 1 dan 
diabetes melitus tipe.2 

Menurut International Diabetes 
Federation (IDF), prevalensi diabetes melitus 
adalah 1,9% dan telah menjadikan DM sebagai 
penyakit penyebab kematian nomor tujuh di 
dunia. Pada tahun 2012 angka kejadian diabetes 
melitus di dunia adalah 371 juta jiwa dimana 
proporsi diabetes melitus tipe 2 adalah 95%. 
Angka kejadian diabetes melitus meningkat 
menjadi 382 juta jiwa pada tahun 2013 dan 
pada tahun 2035 diperkirakan meningkat 
menjadi 592 juta orang. Dari 382 juta  orang 
tersebut, 175 juta orang belum terdiagnosis 
sehingga penyakitnya berkembang progresif dan 
terancam menjadi komplikasi tanpa disadari dan 
tanpa pencegahan. Diabetes melitus tipe 2 
merupakan 90% dari seluruh kejadian diabetes. 
Menurut Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 
pada periode Januari- April 2017, angka kejadian 
DM tipe 2 di Puskesmas Kedaton paling tinggi di 
antara puskesmas lain di Kota Bandar Lampung.3 

Penelitian yang dilakukan oleh LeMone P 
et al (2011) menyatakan bahwa semakin lama 
seseorang mengalami diabetes maka semakin 
besar risiko terjadinya komplikasi. Salah satu 
komplikasi yang dapat ditimbulkan adalah 
diabetic foot ulcer yang merupakan manifestasi 
akhir timbulnya kelainan dari neuropati perifer, 
kelainan vaskular (Peripheral Arterial Disease) 
ataupun gabungan keduanya.4,5 

Peripheral Arterial Disease (PAD) adalah 
penyumbatan pada arteri perifer akibat proses 
aterosklerosis atau proses inflamasi yang 
menyebabkan lumen arteri menyempit 
(stenosis) atau pembentukan trombus. Pada 
area distal terjadi penurunan tekanan perfusi 
karena peningkatan resistensi pembuluh darah.6 

Penderita DM yang mengalami PAD dapat 
dievaluasi vaskularnya dengan cara mengukur 
nilai ankle brachial index (ABI). Semakin rendah 
nilai ABI maka akan meningkatkan risiko tinggi 
penyakit vaskular.7 Nilai ABI diukur dengan cara 
mengukur rasio dari tekanan sistolik di lengan 

dengan tekanan sistolik kaki bagian bawah. 
Tekanan darah tungkai akan lebih rendah 
dibandingkan dengan tekanan darah lengan 
pada pasien yang mengalami gangguan vaskular. 
Pasien dengan nilai ABI 0,41 sampai 0,90 
diindikasikan berisiko tinggi luka di kaki dan 
perlu perawatan lanjut. Pasien yang 
diindikasikan mengalami kaki nekrotik, gangren, 
ulkus, dan borok akan didapatkan skor ABI ≤ 0,4.8 

Penelitian yang dilakukan Permana (2016) 
didapatkan bahwa komplikasi muncul setelah 
penyakit berjalan 10-15 tahun karena lama 
menderita DM tipe 2 menyebabkan 
penumpukan glukosa dalam darah secara terus 
menerus yang mengakibatkan komplikasi. Lama 
menderita DM akan meningkatkan risiko 
terjadinya komplikasi vaskular.9,10 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas 
peneliti akan melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara lama menderita Diabetes 
Melitus tipe 2 dengan kejadian Peripheral 
Arterial Disease (PAD) pada pasien
 Diabetes Melitus  tipe 2 di 
Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara lama menderita Diabetes 
Melitus tipe 2 dengan kejadian Peripheral 
Arterial Disease (PAD) pada pasien diabetes 
melitus tipe 2 di Puskesmas Kedaton Kota 
Bandar Lampung. 
 
Metode 

Penelitian  ini   menggunakan metode 
penelitian analitik  korelatif dengan desain cross 
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan 
November 2017. Populasi pada penelitian adalah 
seluruh penderita DM tipe 2 yang mengikuti 
kegiatan prolanis di Puskesmas Kedaton Kota 
Bandar Lampung. Jumlah sampel penelitian 40 
responden dengan teknik consecutive sampling. 

Kriteria pengambilan sampel terdiri dari 
kriteria inklusi, yaitu penderita DM  tipe 2 yang 
mengikuti Prolanis di Puskesmas Kedaton Kota 
Bandar Lampung, pasien bersedia menjadi 
subjek penelitian dan menandatangani lembar 
informed consent, dan pasien dalam kesadaran 
compos mentis. Kriteria eksklusi, yaitu penderita 
DM yang sudah di amputasi dan mengalami 
penyakit pembuluh darah kronis. Contohnya: 
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Buerger Disease. 
 
Definisi operasional variabel penelitian ini 

yaitu: 1. DM tipe 2 berdasarkan lama waktu 
menderita DM tipe 2 akan diukur menggunakan 
wawancara,  hasil   ukurnya   berupa   0= <5 
tahun, 1= 5-10 tahun dan 2= >10 tahun, Skala 
variabel ini adalah ordinal. 2. PAD berdasarkan 
ABI. Cara mengukur ABI yaitu membandingkan 
tekanan darah sistolik tertinggi pada ankle 
dengan tekanan darah sistolik tertinggi pada 
brachial. Alat ukur pada pemeriksaan ini adalah 
tensimeter digital dengan hasil ukur berupa 1= 
0,91 – 1,3: normal, 2= 0,9 – 0,8: ringan, 3=  0,79  
–0,5: sedang dan 4= <0,50: berat. Skala variabel 
ini adalah ordinal. 

Pengolahan dan analisis data dengan 
menggunakan software komputer, dilakukan uji 
univariat dan bivariat menggunakan uji statistik 
Uji Spearman. 
 
Hasil 

Pada penelitian ini jumlah sampel 
penelitian 40 responden dengan teknik 
consecutive sampling. Penelitian dilakukan di 
Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung pada 
bulan November 2017. 

Pada penelitian ini diketahui karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin, diketahui 
bahwa responden terbanyak berjenis kelamin 
perempuan dengan jumlah sebanyak 23 
responden (57,5%) dan yang berjenis kelamin 
laki – laki sebesar 17 responden (42,5%). 

Karakteristik responden 
berdasarkan usia dan nilai ABI, diketahui bahwa 
rerata usia responden adalah 60,88+ 7,219 
tahun dan usia tengah yaitu 61 tahun dimana 
usia termuda berusia 36 tahun dan tertua 78 
tahun. Sedangkan berdasarkan nilai ankle 
brachial index (ABI) diketahui bahwa rerata nilai 
ABI sebesar 0,909 + 0,252 dan nilai median 
0,921, dimana nilai ABI terendah 0,485 dan 
tertinggi 1,493. 

Berdasarkan hasil analisis univariat 
berdasarkan kategori lama menderita DM tipe 2 
dijelaskan bahwa lama responden menderita DM 
tipe 2 terbanyak >10 tahun sejumlah 19 
responden (47,5%) dan paling sedikit untuk lama 
menderita DM tipe 2 <5 tahun sebesar 9 
responden (22,5%). Sedangkan berdasarkan 

kategori penyakit arteri perifer diketahui 
kelompok terbanyak adalah pasien yang tidak 
menderita PAD sebanyak 21 responden (52,5%) 
dan paling sedikit dengan kategori PAD derajat 
berat sebesar 1 responden (2,5%). 
 
Tabel 1. Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 

Jenis 
Kelamin 

Frekuensi Persentase (%) 

Laki – laki 17 42,5 

Perempuan 23 57,5 

Total 40 100 

 
 
Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia, 
lama DM dan nilai ABI 

 

 
 Pada data analisis bivariat Berdasarkan 

hasil uji korelasi Spearman diketahui nilai 
signifikansi sebesar 0,001. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa terdapat korelasi antara 
lama menderita DM tipe 2 dengan kejadian PAD 
pada  pasien DM tipe 2   di   Puskesmas   
Kedaton   Kota   Bandar Lampung. Nilai korelasi 
Spearman sebesar 0,651 yang menunjukan 
bahwa ada korelasi (hubungan) positif dengan 
kekuatan korelasi kuat. 
 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Lama menderita DMT2 
< 5 tahun 9 22,5 

5 – 10 tahun 12 30 

> 10 tahun 19 47,5 

Penyakit arteri perifer 

Normal 21 52,5 

Ringan 5 12,5 

Sedang 13 32,5 

Berat 1 2,5 

Total 40 100 
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Tabel 3. Hasil analisis univariat berdasarkan 
kategori lama menderita DM tipe 2 dan kategori 
PAD 

 
Tabel 4. Hasil uji korelasi Spearman hubungan 
antara lama menderita diabetes melitus tipe 2 
dengan kejadian PAD pada pasien diabetes melitus 
tipe 2 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pembahasan 
Diabetes melitus merupakan penyakit 

metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia 
karena gangguan sekresi insulin, kerja insulin 
atau keduanya. Keadaan hiperglikemia pada 
diabetes melitus kronis berhubungan dengan 
kerusakan jangka panjang yang disebabkan 
gangguan makrovaskular dan mikrovaskular. 
Penyakit arteri perifer merupakan salah satu 
komplikasi mikrovaskular yang sering dikaitkan 
dengan penyakit diabetes.2,11 

Pada penelitian ini diketahui prevalensi 
diabetes melitus sebagian besar adalah wanita 
(57,5%). Hal ini sesuai dengan teori yang ada. 
Beberapa literatur mengaitkan bahwa 
prevalensi diabetes melitus tipe 2 lebih banyak 
diderita wanita daripada laki-laki. Keterkaitan 
wanita menderita DM tipe 2 berhubungan 
dengan multifaktorial, seperti regulasi insulin 
yang dikaitkan dengan hormon estrogen dan 
progesteron, penggunaan kontrasepsi 
hormonal, intake makanan dan status gizi serta 

distribusi lemak dalam tubuh terkait resistensi 
insulin.11,12 

Rerata usia responden pada penelitian ini 
adalah 60,88 + 7,219 tahun. Penelitian tersebut 
didukung oleh beberapa riset yang ada. Pada 
populasi dewasa di atas 40 tahun, prevalensi 
PAD sebesar 9,5% dari pasien diabetes, 
sebanding dengan 2 kali lipat pada pasien PAD 
non-diabetes yaitu sebesar 4,5%.13 Menurut 
Thiruvoipati et al. (2015) bahwasanya prevalensi 
PAD dengan DM pada usia di atas 40 tahun 
sekitar 20%. Peningkatan prevalensi sebesar 
29% terjadi pada usia di atas 50 tahun.14 

Skrining awal PAD pada pasien diabetes 
sebaiknya dilakukan pada pasien dengan riwayat 
penurunan kemampuan berjalan cepat, kaki 
mudah lelah, penilaian pulsasi arteri pedis dan 
klaudikasio intermiten. Gejala klaudikasio 
intermiten ditandai dengan nyeri, kram atau 
saki pada betis, paha atau bokong yang 
bertambah saat  aktivitas  atau  berjalan  dan 
membaik saat istirahat. Pemeriksaan ABI 
merupakan pemeriksaan yang seharusnya 
dilakukan apabila ada tanda dan gejala PAD.2 

Perkembangan PAD bisa dinilai dengan 
ankle brachial index (ABI). American Diabetes 
Association merekomendasikan bahwa 
pengukuran ABI seharusnya dilakukan pada 
semua individu di atas 50 tahun yang menderita 
diabetes atau yang menderita diabetes melitus 
lebih dari 10 tahun. Penilaian klinis sederhana 
untuk mengetahui PAD bisa dengan penilaian 
tidak terabanya pulsasi arteri perifer pada arteri 
dorsalis pedis dan arteri tibialis posterior.2,15 

Karateristik berdasarkan lama menderita 
diabetes diketahui reratanya berusia 9,82 + 
6,468 tahun dan usia  median adalah 10 tahun. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
korelasi antara lama menderita diabetes melitus 
tipe 2 dengan kejadian peripheral arterial 
disease (PAD) pada pasien diabetes melitus tipe 
2 di Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung 
(p-value = 0,001) dengan nilai kekuatan korelasi 
kuat (r = 0,651). 

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian 
Antonopoulos et al. (2015) di Yunani 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
signifikan (p = 0,001) terjadinya penyakit kaki 
diabetes dengan lama terjadinya DM tipe 2. 
Penelitian ini menunjukan bahwa lamanya 

Variabel Mean Median Standar 

Deviasi 

Minimal Maksimal 

Usia 

(tahun) 
60,88 61 7,219 36 78 

Nilai ABI 0,909 0,921 0,252 0,485 1,493 

Lama 

menderita 

DM tipe 2 

 Kejadian PAD  Spearman 

Rho 

N
o

rm
al

 

R
in

ga
n

 

 

Se
d

an
g 

B
er

at
 

<5 tahun 9 0 0 0 r 0,65 

1 

5-10 

tahun 

8 2 2 0 p 0,00 

1 

>10 tahun 3 4 11 1 n 40 
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menderita DM tipe 2 dapat meningkatkan 
terjadinya PAD dibandingkan dengan kejadian 
PAD non diabetes dengan perbandingan rerata 
12 + 0,6 tahun dengan 19,5 + 1,1 tahun. 
Penelitian ini juga sesuai dengan riset Alzahrani 
et al. (2014) mengidentifikasi bahwa terdapat 
korelasi antara faktor resiko dan prevalensi PAD 
pada 598 pasien diabetes di Saudi Arabia. Hasil 
studi tersebut melaporkan prevalensi PAD pada 
pasien diabetes sebesar 23,1% dan terdapat 
korelasi lama diabetes dengan PAD (odd ratio 
pada lama diabetes > 20 tahun dibandingkan 
dengan lama diabetes 2-4   tahun   =   3,30;   
interval kepercayaan 95%:        1,66-6,58).16,17        
Temuan  ini mengidentifikasikan bahwa 
diabetes menjadi faktor resiko timbulnya PAD 
pada pasien DM.18 Penelitian Mohammedi et al. 
(2016) yang dilakukan pengamatan selama 5 
tahun mengemukakan bahwa gangguan PAD 
yang ditandai dengan hilangnya pulsasi perifer 
pada pasien diabetes terjadi pada usia 67,7 
tahun. Terjadinya gangguan penyakit vaskuler 
perifer meningkat pada pasien yang menderita 
penyakit diabetes lebih dari 5 tahun. 
Peningkatan lebih jauh dikatkan dengan lama 
mengidap penyakit diabetes. Menurut Dryden 
et al. (2015) mengatakan bahwa resiko 
perkembangan penyakit arteri perifer 
meningkat 2-4 kali lipat pada pasien DM 
dibandingkan dengan non-diabetes. Prevalensi 
PAD meningkat seiring lamanya terjadi DM 
dimana nilai resiko relatif sebesar 1,39 pada  
pasien yang didiagnosa DM selama 1-5 tahun 
dan sebesar 4,5 pada pasien yang menderita 
DM lebih dari 25 tahun.15,19 
 
Ringkasan 

Jenis penelitian ini adalah analitik 
korelatif dengan pendekatan cross sectional 
dengan jumlah sampel 40 orang yang diambil 
dengan teknik consecutive sampling. Populasi 
pada penelitian adalah seluruh penderita DM 
tipe 2 yang mengikuti kegiatan prolanis di 
Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung pada 
bulan November 2017. Hasil penelitian 
menunjukan berdasarkan jenis kelamin bahwa 
responden terbanyak berjenis kelamin 
perempuan dengan jumlah sebanyak 23 
responden (57,5%) dan yang berjenis kelamin 
laki – laki sebesar 17 responden (42,5%). Rerata 

lama responden menderita DM adalah 9,8 
tahun. Responden normal sebanyak 52,5%, PAD 
derajat ringan 12,5%, sedang 32,5% dan derajat 
berat 2,5%. Hasil uji spearman kedua variabel 
didapatkan nilai p sebesar 0,001 dan nilai 
korelasi 0,651. 

 
Simpulan 

Terdapat hubungan kuat antara lama 
menderita diabetes melitus tipe 2 dengan 
kejadian peripheral arteri disease pada 
penderita pasien diabetes melitus tipe 2 di 
Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung. 
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